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Abstract: The aim of this research is to describe the learning motivation of
physics science with implementation of Pictorial Riddle. This type of research is a
quasi-experimental, with a one-shot case study design. Samples in this research is all
student of VIII B classes with total of 25 students. The instrument of data in this
research is a ARCS motivation questionnaire. Analysis of the data in this study was a
descriptive analysis that was used to view the category maotivation on learning physics
science with the of use keller motivation formula. The analysis data shows score of
students motivation are 5,33 with good category. Therefore, it can be concluded that
implementation of Pictorial Riddle Learn Method can be used as an alternative method
in the learning process in the classroom VIII SMP Beer Seba Pekanbaru.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar IPA
fisika setelah menerapkan metode pembelajaran Pictorial Riddle. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuasi eksperimen, dengan rancangan one-shot case study. Sampel
peneltian ini adalah siswa kelas VIII B dengan jumlah 25 siswa. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket motivasi ARCS John Keller. Analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif untuk melihat kategori
motivasi belajar IPA Fisika dengan menggunakan Kriteria dari rumus motivasi John Keller.
Dari hasil analisis data menunjukkan skor motivasi belajar IPA fisika siswa sebesar 3,55
yang tergolong dalam kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelajaran Pictorial Riddle dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
proses pembelajaran di kelas VIII SMP Beer Seba Pekanbaru.

Kata Kunci: motivasi arcs, pemantulan cahaya, pictorial riddle.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri, karena tanpa pendidikan
manusia tidak dapat tumbuh dan berkembang secara baik. Pendidikan dapat diartikan
sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh
pengetahuan, pemahaman, dan cara tingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

IImu pengetahuan alam didefenisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk menghasilkan
suatu penjelasan tentang sebuah gejalan yang dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan
dalam IPA, yaitu (1) kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan
untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak
lanjut hasil eksperimen, serta (3) dikembangkannya sikap ilmiah.

Fisika merupakan cabang dari IPA yang mengkaji tentang berbagai fenomena alam
dan memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan sains, teknologi dan
konsep hidup harmonis dengan alam. Oleh karena itu, pembelajaran fisika di sekolah
harus benar-benar dikelola dengan baik dan mendapatkan perhatian yang lebih agar
dapat menjadi landasan yang kuat bagi peranan tersebut.

Bagi siswa, pelajaran fisika selama ini merupakan pelajaran yang menakutkan
karena penuh dengan beragam rumus yang sulit diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Fakta di lapangan menunjukkan banyak guru masih banyak menggunakan
pembelajaran konvensional (ceramah).Dalam pelaksanaannya, metode ceramah yang
merupakan metode konvensional masih mendominasi dalam proses pembelajaran fisika.
Metode ceramah tersebut mengakibatkan munculnya kebosanan sehingga
mempengaruhi motivasi belajar siswa tersebut.

Faktor keberhasilan pembelajaran khususnya pembelajaran fisika dari diri siswa
dalah motivasi atau pendorong siswa untuk belajar fisika, karena tanpa adanya motivasi,
siswa tidak akan serius dalam mengikuti pembelajaran. Namun sebaliknya jika siswa
memiliki motivasi tinggi, maka siswa akan tertarik dan selalu ingin terlibat dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru bidang studi pendidikan fisika di
SMP Beer Seba Pekanbaru, diperoleh bahwa motivasi belajar fisika khususnya siswa di
kelas VIII B masih rendah, sehingga mempengaruhi hasil nilai mid mereka. Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi belajar fisika siswa SMP Beer Seba Pekanbaru
tergolong rendah. Hal ini dikarenakan penerapan metode pembelajaran secara
konvensional yang berlangsung pada sekolah tersebut.

Untuk mendapatkan motivasi belajar yang baik, maka guru dituntut kreatif dalam
memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan menyenangkan bagi
siswa. Hal ini sangat berpengaruh pada reaksi yang ditampilkan siswa dalam
pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan mempermudah proses
terbentuknya pengetahuan kepada siswa. Agar materi pelajaran tertarik bagi siswa,
maka perlu dirancang alternatif metode pembelajaran yang tepat sehingga mampu
memperoleh motivasi belajar yang lebih baik.

Maka dari itu diterapkan metode pembelajaran Pictorial Riddle agar siswa tidak
merasa bosan dalam belajar IPA. Pictorial Riddle disusun dalam rangka menciptakan
pengaruh yang baik terhadap motivasi siswa terhadap pembelajaran fisika pada materi
pemantulan cahaya melalui diskusi kelompok kecil atau kelompok besar. Metode



Pictorial Riddle ini menggunakan suatu riddle berupa gambar yang memunculkan
sebuah pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh siswa pada kertas LKS.

Dengan menerapkan metode pembelajaran Pictorial Riddle ini dalam proses
pembelajaran, diharapkan semua siswa lebih bersemangat dalam belajar dan memiliki
motivasi belajar yang baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII B SMP Beer Seba Pekanbaru selama
dua bulan yaitu pada bulan April sampai dengan Mei 2016. Adapun rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah One-Shot Case Study yang
digambarkan pada Gambar 3.1.

Pengukuran Perlakuan Pengukuran
(pre test) (post test)
- X1 Ty

Gambar Rancangan one-shot case study (Moh. Nazir, 2005)

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11l B sebagai kelas penerapan
metode pembelajaran Pictorial Riddle. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket motivasi ARCS John Keller.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif berdasarkan pada skor rata-rata motivasi siswa (M) pada tiap kriteria

dengan rumus dari Keller (1983):

Z skor motivasi belajar

(M) =

E siswa x ¥ item

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Dari hasil penelitian didapatkan skor motivasi belajar IPA Fisika siswa pada materi
pemantulan cahaya dengan menerapkan metode pembelajaran Pictorial Riddle pada
Tabel 1.



Tabel 1 Motivasi Belajar Siswa Kelas V111® SMP Beer Seba Pekanbaru

No Indikator Skor Kriteria

1. Perhatian 3,51 Baik

2. Relevansi 3,63 Baik

3. Percaya Diri 3,29 Cukup Baik

4, Kepuasan 3,77 Baik
Nilai Rata-Rata 3,55 Baik

Pada Tabel 1 tersebut tampak bahwa rata-rata motivasi siswa SMP Beer Seba
Pekanbaru pada materi pemantulan cahaya memperoleh skor 3,55 dengan kategori baik.
Hasil dari motivasi belajar Fisika siswa terlihat pada setiap indikatornya dengan
indikator kepuasan yang memperoleh skor tertinggi serta diikuti dengan indikator
relevansi dan perhatian. Ketiga indikator ini tergolong dalam motivasi yang baik.
Sedangkan indikator percaya diri tergolong motivasi cukup baik. Penerapan metode
pembelajaran Pictorial Riddle pada materi pemantulan cahaya menciptakan rasa
kepuasan belajar bagi siswa walaupun dengan kepercayaan diri yang masih kurang.
Oleh sebab itu, didapatlah bahwa metode pembelajaran Pictorial Riddle dapat
memberikan motivasi belajar yang baik pada materi pemantulan cahaya di kelas VI1II B
SMP Beer Seba Pekanbaru.

Deskripsi Motivasi Belajar

Secara deskriptif motivasi belajar siswa pada kelas VIII B SMP Beer Seba
Pekanbaru pada materi pemantulan cahaya memperoleh rata-rata skor 3,55 dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran Pictorial Riddle pada materi pemantulan cahaya dapat menjadikan siswa
termotivasi dalam belajar.

Indikator Attention (perhatian) merupakan indikator yang sangat erat kaitannya
dengan motivasi. Seorang siswa dengan tingkat indikator perhatian yang baik akan
diiringi juga dengan adanya motivasi yang baik pula. Selama kegiatan pada percobaan
pertama dan kedua dengan menerapkan metode pembelajaran Pictorial Riddle
berlangsung, perhatian yang ditunjukkan oleh siswa-siswa kelas VI11® SMP Beer Seba
Pekanbaru sangat tampak. Hal itu karena gambar-gambar yang ada pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) sangat menarik bagi mereka terutama saat mencari perbedaan
pada beberapa gambar sehingga siswa-siswa tersebut sangat termotivasi. Pada
percobaan ketiga dengan menerapkan metode pembelajaran Pictorial Riddle seperti
yang dijelaskan sebelumnya berlangsung, perhatian yang ditunjukkan oleh siswa-siswa
kelas VI1® SMP Beer Seba Pekanbaru yang paling tampak daripada kegiatan pertama
dan kedua. Hal itu karena kegiatan berupa menyusun puzzle melibatkan seluruh anggota
kelompok. Selain perhatian itu, kerja sama sangat tampak diperlihatkan oleh tiap
kelompok. Sehingga, metode pembelajaran Pictorial Riddle pada indikator perhatian
termasuk dalam katagori baik sesuai dengan skor yang diperoleh yaitu 3,51.

Indikator Relevance berupa keakraban yang dimiliki oleh siswa dengan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Apabila materi yang diajarkan memiliki kaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa maka relevansi akan baik terutama pada materi
pemantulan cahaya. Pada pertemuan pertama dengan materi pemantulan cahaya pada



cermin datar, contoh yang diberikan ialah ketika menyisir rambut didepan cermin datar.
Peristiwa tersebut pasti dilakukan oleh tiap siswa setiap hari. Pada pertemuan kedua
dengan materi pemantulan cahaya pada cermin cekung, sangat jarang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga, penulis hanya bisa memberi contoh ketika bercermin
di depan sendok pada bagian cekungnya. Dan pada pertemuan ketiga dengan materi
pemantulan cahaya pada cermin cembung, contoh yang diberikan ialah ketika bercermin
dibawah kuali ataupun dibalik sendok. Pristiwa tersebut memang tidak sering dilakukan
oleh siswa, maka dari itu penulis membawakan sendok yang nantinya dipergunakan
untuk percobaan. Berdasarkan ketiga percobaan tersebut, relevansi yang terjadi pasti
tampak karena umumnya ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, metode
pembelajaran Pictorial Riddle pada indikator relevansi termasuk dalam kategori baik
sesuai dengan skor yang diperoleh yaitu 3,63.

Indikator Confidence (perhatian) memiliki skor motivasi yang paling rendah dari
indikator lainnya dengan perolehan skor 3,29 dengan kategori skor cukup baik. Hal itu
mungkin saja, karena saat mereka mencari perbedaan gambar pada percobaan pertama
dan kedua, mereka merasa ragu dan masih beranggapan ada perbedaan lainnya yang
belum ditemukan. Kemungkinan itu diperkuat ketika penulis bertanya apakah masih ada
perbedaan lainnya atau tidak dan hanya beberapa siswa yang menjawab tidak sedangkan
yang lainnya hanya diam dengan terus mencari perbedaan yang lain. Sama halnya pada
percobaan ketiga dalam kegiatan menyusun puzzle. Selain gambar, pada ketiga
pertemuan tersebut dilakukan percobaan pada tiap pertemuan. Pada pertemuan pertama
berupa percobaan melukis hukum snellius pada cermin datar menggunakan alat dan
bahan yang telah disediakan oleh penulis. Percobaan pada pertemuan kedua berupa
pengukuran jarak benda, jarak bayangan dan fokus sesudah percobaan dilakukan
dengan mengikuti petunjuk dari LKS 02. Dan pada pertemuan ketiga sama halnya
dengan pertemuan kedua berupa pengukuran jarak benda, jarak bayangan dan fokus
sesudah percobaan menggunakan sendok. Ketika Kketiga percobaan tersebut
berlangsung, penulis melihat kurangnya rasa percaya diri mereka karena mungkin
materi ini adalah materi yang pertama kali mereka pelajari.

Indikator Satisfaction (kepuasan) memiliki skor yang paling tinggi dari skor
indikator lainnya yaitu sebesar 3,75 dengan kategori baik. Indikator ini merupakan
indikator yang termasuk penting juga dalam melihat motivasi belajar siswa. Jika
seorang siswa puas terhadap teknik pengajaran yang dilakukan, maka seiring dengan itu
siswa juga puas dengan materi yang diajarkan dan akhirnya termotivasi. Indikator
kepuasan akan tampak setelah proses belajar mengajar berakhir. Hal itu bisa dilihat dari
ekspresi yang mereka tunjukkan. Ketika tiap perwakilan kelompok membacakan hasil
diskusi mereka dan pengajar membenarkan hasil diskusi tersebut, rasa kepuasan sangat
tampak dari kata-kata keberhasilan yang diiringi dengan raut wajah mereka. Selain itu,
saat pengajar menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa, maka siswa tersebut
semakin puas karena jawaban yang diberikan sesuai yang diharapkannya.

Persentase ketuntasan belajar siswa-siswa di kelas VIII B SMP Beer Seba
Pekanbaru memperoleh hasil yang kurang memuaskan yaitu sebesar 60%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum terpenuhi karena
ketuntasan belajar yang ditentukan oleh sekolah tersebut adalah 70%. Berdasarkan
jawaban tes yang diperiksa oleh peneliti, siswa masih kurang tepat menggambarkan
dengan baik bagaimana proses berjalannya sinar-sinar istimewa yang terjadi pada
cermin datar, cekung dan cembung.



Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian terhadap
ketuntasan belajar siswa belum diperoleh ketuntasan belajar secara klasikal dengan
menggunakan metode Pictorial Riddle. Namun, motivasi belajar siswa berada dalam
kategori yang baik dengan menggunakan metode Pictorial Riddle. Jadi, motivasi belajar
siswa yang baik belum tentu bisa menjamin hasil tes yang diperoleh akan baik juga. Hal
itu terjadi karena siswa kurang menguasai materi pelajaran dan hanya bersemangat saat
adanya kegiatan dalam pembelajaran serta kurangnya. Selain itu, pembelajaran yang
terjadi hanya terpaut pada gambar-gambar saja.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan yang dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran Fisika dengan penerapan metode pembelajaran
Pictorial Riddle pada materi pokok Pemantulan Cahaya dapat memberikan motivasi
belajar IPA Fisika yang baik bagi siswa di kelas V11l B SMP Beer Seba Pekanbaru.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis merekomendasikan
bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran Pictorial Riddle dalam proses
pembelajaran Fisika dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran aktif
yang dapat diterapkan. Selanjutnya untuk memperoleh hasil yang lebih baik, maka
diharapkan manejemen waktu yang baik dan kreatifitas guru untuk mengembangkan
metode pembelajaran Pictorial Riddle dengan tidak terlalu terpaut pada gambar dan
tetap harus membahas soal-soal tentang perhitungan juga. Bagi peneliti selanjutnya,
penulis merekomendasikan untuk membahas hasil belajar dari penerapan metode
pembelajaran Pictorial Riddle.
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